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PRAKATA 

Alhamdulillah Ala Kulli Haal... Penyusun sampaikan kepada Allah SWT karena dengan rahmat 

dan Hidayah-Nya, perencanaan, pelaksanaan dan penyelesaian buku yang berjudul Tuladha dan 

Budaya (Mendialogkan Agama dan Budaya Di Desa Lambangan Undaan Kudus) ini bisa mencapai 

tujuan dan terselesaikan dengan baik serta lancar.  

Shalawat serta salam kami haturkan kepada junjungan Nabi kita Muhammad SAW.  yang telah 

diutus menjadi suri tauladan yang baik untuk seluruh umat manusia. 

Salah satu keinginan penyusun mencapai dan mengali secara murni, adalah mendeskripsikan 

kembali tentang keadaan, budaya, tradisi, dan agama yang ada di Desa Lambangan, maka penyusun 

berkeinginan mempersembahkan buku mengenai Tuladha Dan Budaya (Mendialogkan Agama dan 

Budaya di Desa Lambangan Undaan Kudus). 

Buku ini disusun berdasarkan hasil wawancara selama pengabdian di Desa Lambangan. 

Diharapkan dengan kehadiran buku ini dapat membantu para akedemis dan masyarakat dalam 

mengetahui Tuladha Dan Budaya (Mendialogkan Agama dan Budaya di Desa Lambangan Undaan 

Kudus). Dan semoga buku ini nantinya dapat menginspirasi dan diterima baik oleh para pembaca. 

Penyusun menyadari sepenuhnya bahwa buku ini jauh dari kata sempurna. Namun, 

keberadaan buku ini diharapkan dapat menambah referensi yang dibutuhkan bagi kalangan 

akademis maupun masyarakat desa Lambangan. semoga buku ini dapat memberi manfaat bagi 

semua pembaca. 

Jaza Kumullah Khairan Jaza, Walhamdulillahi Ala Kulli Haalin... 

Semoga amal perbuatan kita semua diterima oleh Allah SWT. Aamiin. Sekian dan Terimakasih.  

 

 

Penyusun 



Kata Pengantar 

Kedatangan Islam ke Indonesia bukanlah sesuatu yang dating langsung begitu saja seperti  
membalikkan telapak tangan, akan tetapi melalui proses yang luar biasa. Pada saat itu sudah 
ada agama – agama sebelumnya yang sudah menjadi pedoman bagi masyarakat. 

Jika dilihat dari konteks Islam yang berkembang dan hidup di Nusantara ini, agama dan 
budaya telah menjadi hubungan simbiosis. Agama butuh alat atau pun metode untuk 
disampaikan kepada masyarakat agar masyarakat paham terhadap agama, dan dari budaya 
ini digunakan sebagai metode ataupun alat supaya agama itu bisa dipahami masyarakat. 

Pesan-pesan agama jika disampaikan dengan metode / cara-cara Timur Tengah tentunya 
akan ada kesenjangan budaya. Sehingga akan kesulitan untuk memahami dan menerima 
pesan-pesan agama. Kebudayaan digunakan sebagai metode atau alat dalam 
menyampaikan ajaran Islam dikarenakan dengan kebudayaan ini wajah Islam menjadi 
menyenangkan dan kompatibel dengan tradisi lokal yang berkembang di masyarakat. Meski 
ajarannya tidak diubah, ekspresinya menjadi lebih bisa beragam dan menunjukkan Islam itu 
kebenarannya akan tetap abadi di setiap tempat dan waktu. Islam menjadi lebih kreatif, 
tanpa harus merubah ajaran-ajaran yang sudah baku 

Relasi antara agama dan kebudayaan yaitu agama menyebarkan ajarannya melalui budaya 
dan budaya membutuhkan agama untuk melestarikannya. Agama tidak serta-merta 
menghapus budaya dalam masyarakat, yang beberapa memang tidak sesuai dan bertolak 
belakang dengan nilai-nilai agama. Akan tetapi, agama lebih menggunakan budaya untuk 
media dakwah sekaligus masuk dalam budaya dengan menyesuaikan apa yang boleh atau 
sesuai dengan ajarannya  Di sini agama berperan untuk memfiltrasi berbagai norma dan 
nilai dari kebudayaan, misalkan: budaya wayang, tumpengan, dan sebagainya. 

Buku Tuladha dan Budaya : Mendialogkan agama dan Budaya di Desa Lambangan Undaan 
Kudus yang ada dihadapan para pembaca ini merupakan hasil karya dari teman-teman 
mahasiswa IAIN Kudus yang kebetulan pernah tinggal satu bulan di Desa Lambangan 
Undaan Kudus. Selama satu bulan itulah mereka berusaha menggali budaya yang ada di 
Desa Lambangan dan juga tuladha-tuladha yang menjadi  pijakan dan pedoman bagi 
masyarakat Lambangan.  

Selama ini belum pernah ada yang membukukan tentang Desa lambangan, akan tetapi 
teman-teman mahasiswa IAIN Kudus sudah sangat berani untuk menulis dan 
membukukannya. Dan buku ini layak dibaca untuk pembaca semuanya,  supaya pembaca 
lebih mengetahui bagaimana asal-usul desa Lambangan, Masyarakat Lambangan dengan 
tradisi – tradisi yang mendialogkan antara agama dan budaya. Selamat Membaca! 

          Anisa Listiana 

         Kudus, Desember 2021  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 Manusia makhluk yang diberi amanah Allah SWT. Untuk menjadi pemimpin di muka 

bumi.1 Manusia bertanggung jawab penuh apa yang terjadi di muka bumi. 

Keberlangsungan kehidupan di bumi tergantung yang akan dilakukan manusia. Entah 

dalam Keburukan maupun kebaikan.  

 Manusia merupakan makhluk yang sempurna dalam penciptaannya.2 Akal yang 

diberikan manusia menjadikan sebuah salah satu tanda pembeda kesempurnaan dari 

makhluk lainnya. Manusia sebagai makhluk yang sempurna mampu menciptakan suatu 

peradaban yang terus berkembang. Perilaku yang dilakukan manusia secara turun-

menurun diwariskan ke generasi berikutnya yang membentuk sebuah pola. Hingga 

tercipta suatu kebiasaan yang terjadi secara berulang yang biasa disebut dengan istilah 

adat istiadat. 

 Adat istiadat dan budaya terbentuk beriringan dengan waktu. Setiap adat istiadat 

dan budaya memiliki kekhasan  di setiap daerah. Adat istiadat dan budaya terdapat nilai 

spiritual yang tinggi. Karena sebuah nilai tersebut menjadikan tradisi dan budaya mampu 

bertahan dan berjalan sampai sekarang. Sebagaimana yang terjadi di kabupaten kudus, 

kecamataan undaan, desa lambangan yang memiliki beberapa tradisi dan budaya yang 

masih dilaksanakan, dilestarikan, dan dijaga keberadaanya.  

 Di era modern, gaya manusia mengalami pergeseran yang sangat signifikan. Nilai-

nilai sosial mulai berkurang. Bahkan, interaksi antara manusia mulai jarang dilakukan. 

Kejadian ini  terjadì karena hadirnya sebuah teknologi yang memanjakan setiap 

penggunaannya. Seperti hp, leptop, dan tv. Ketiganya memiliki fitur yang berbeda-beda 

yang mana memiliki kelebihan masing-masing yang akan memanjakan setiap 

penggunanya. Walaupun demikian setiap perkara pastilah  memiliki dua sisi. Pertama 

positif dan yang kedua negatif. Dalam hal ini sisi positif dari era modern mampu 

menciptakan  alat-alat yang memudahkan pekerjaan manusia. Sedangkan dilihat dari segi 

negatifnya angka pengangguran bertambah tinggi. karena pekerjaan manusia tergantikan 

oleh mesin-mesin. hadirnya media sosial di era modern sangat mengurangi nilai-nilai 

                                                             
1  Lihat Q.S Baqarah ayat 30  
2  Lihat Q.S Surah at Tin ayat 4 



sosial seperti berkurangnya interaksi dan komunikasi secara langsung. Di era modern, 

adat istiadat dan budaya jarang yang memperhatikan secara khusus. ketertarikan akan 

budaya mulai memudar. Oleh karenanya, diperlukan sesuatu pemikat yang dapat 

menjadikan suatu adat istiadat dan budaya lebih menarik dengan berbagai cara.  

 Untuk itu penyusun hendak ikut adil dalam melestarikan tradisi dan budaya dalam 

bentuk buku. Dikarenakan di desa-desa jarang ditemui buku-buku yang membahas 

tentang adat istiadat dan budaya yang ada di desa tersebut. Dalam kesempatan ini 

penyusun menulis buku yang berjudulkan “TULADHA DAN BUDAYA” dengan adanya buku 

ini diharapkan mampu menjadi salah satu refrensi terkait dengan Desa Lambanagan.  



BAB II 

AGAMA DAN BUDAYA 

 

A. Pengertian Agama 

 Indonesia merupakan negara dengan mayoritas penduduknya beragama Islam. 

Warga Negara Indonesia sebagian besar beragama atau kepercayaan.  Agama 

mengenalkan bahwa Tuhan yang berkuasa atas segala hal di Bumi. Pemerintah Negara 

Indonesia mengakui enam agama yaitu, agama Islam, Hindu, Budha, Katolik, Kristen dan 

Kong Hu Cu.3 

 Agama dalam bahasa Arab Din memiliki arti menguasai, patuh, dan kebiasaan. 

Agama dalam bahasa latin berasal dari kata “Religio” yang memiliki arti kewajiban. 

Agama merupakan kepercayaan atas Tuhan yang selalu hidup dan berkehendak 

mengatur alam semesta dan hubungan moral umat.4 Agama dalam bahasa Eropa berasal 

dari kata relegere atau religere. Relegere yang berarti mengumpulkan dan membaca. 

Agama merupakan sekumpulan cara mengabdi Tuhan. Religare berarti mengikat agama 

juga berarti ikatan yang harus dipegang teguh manusia. Agama dalam bahasa sansekerta 

berasal dari a dan gama. Jadi agama berarti tetap ditempat, tidak pergi dan diwarisi 

turun-temurun.5  

 Pengertian agama yang dibangun kaum sosiolog bertolak dari das sein6, yakni agama 

yang dipraktikan dalam kenyataan empirik7 yang terlihat, dan bukan berangkat dari aspek 

das sollen8Agama yang seharusnya dipraktikan dan secara normatif teologis sudah pasti 

baik adanya. Agama dalam kenyataan empirik ini bisa jadi berbeda dengan agama yang 

terdapat pada aspek batinnya yang bersifat subtantif9. Selanjutnya karena demikian 

banyaknya definisi tentang agama yang dikemukakan para ahli, Harun Nasution dapat 

memberikan definisi sebagai berikut : 1) Pengakuan terhadap adanya hubungan manusia 

dengan kekuatan gaib yang harus dipatuhi; 2) Pengakuan terhadap adanya kekuatan gaib 

                                                             
3 I Wayan Watra, Agama-agama Dalam Pancasila di Indonesia (Perspektif Filsafat Agama) ( Bali: UNHI 

Press, 2020) 25. 
4 Yusron Masduki dan Idi Warsah, Psikologi Agama (Palembang: Tunas Gemilang Press, 2020) 5. 
5 Supiana, Metodologi Studi Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017) 21-22. 
6 Das Sein sebagai keadaan yang nyata. 
7 Empirik adalah sumber pengetahuan yang diperoleh dari observasi atau percobaan. 
8 Das Sollen adalah kaidah hukum yang menerangkan kondisi yang diharapkan. 
9 Menurut KBBI, Substantif adalah nomina atau kata benda. 



yang mengatur manusia; 3) Meningkatkan diri pada suatu bentuk hidup yang 

mengandung pengakuan pada suatu sumber yang berada diluar diri manusia yang 

mempengaruhi perbuatan-perbuatan manusia; 4) Kepercayaan pada suatu kekuatan gaib 

yang menimbulkan cara hidup tertentu; 5) Suatu sistem tingkah laku (code of conduct) 

yang berasal dari kekuatan gaib; 6) Pengakuan terhadap adanya kewajiban yang diyakini 

berasal dari kekuatan supranatural; 7) Pemujaan terhadap kekuatan Gaib yang timbul 

dari perasaan lemah dan perasaan takut terhadap kekuatan misterius yang terdapat 

dalam alam sekitar manusia melalui seorang rasul.10  

B. Pengertian Budaya  

 Budaya merupakan cara hidup yang diturunkan dari generasi ke generasi. Budaya 

terdiri dari banyak elemen, termasuk sistem politik, agama, dan adat istiadat dari suatu 

komunitas masyarakat. Menurut Ki Hajar Dewantara, kebudayaan berarti buah hasil 

perjuangan manusia dengan dua pengaruh kuat yakni alam dan waktu, yang menjadi 

bukti keberhasilan hidup manusia dalam mengatasi berbagai rintangan. Untuk mencapai 

keselamatan dan kebahagiaan yang damai11.  

Wujud kebudayaan berupa gagasan, nilai, norma, dan hal-hal yang dikemukakan 

oleh manusia. Wujud dari kebudayaan itu abstrak, jadi tidak bisa di foto atau di raba. 

Tapi, tetap dipercaya masyarakat. Kebudayaan juga merupakan tindakan masyarakat di 

suatu daerah dan juga merupakan bentuk karya manusia. Kebudayaan dipandang dari 

segi nilai maknanya yang memungkinkan kita hidup bermasyarakat sebagai pedoman 

hidup manusia yang tinggal di suatu daerah. Masyarakat memandang suatu budaya 

sebagai titik acuan bagi kehidupan masyarakat. Koentjaraningrat menyatakan ada tujuh 

unsur budaya yang dapat ditemukan di Negara-negara di seluruh dunia; organisasi 

keagamaan, bahasa, sistem pengetahuan, organisasi sosial, teknologi, mata pencaharian, 

dan kesenian12.  

Budaya yang ada di masyarakat terbentuk dari berbagai unsur yang ada didalamnya 

dan akan terus mengakar kuat di lingkungan masyarakat tersebut. Karena kebudayaan 

tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia, maka tidak heran jika kebudayaan 

bersifat heritable. Tentunya adanya budaya berfungsi untuk mengatur manusia, dalam 

                                                             
10 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014)  10-14.  
11 Rhoni Rudin, Informasi dalam Konteks Sosial Budaya, (Depok: Rajawali Press, 2020), 112. 
12 Mujahidin Thohir, Memahami Kebudayaan (Teori, Metodologi dan Aplikasi), (Semarang: Fasindo 

Press, 2007), 13-42.  



tingkah laku khususnya, karena salah satu hasil kebudayaan adalah normal sosial, yang 

kemudian dijadikan dasar bagi masyarakat untuk bertindak dan bertingkah laku dalam 

kehidupan bermasyarakat.  Budaya mempunyai peran penting dalam membentuk 

masyarakat, adapun fungsi budaya bagi masyarakat:  

1. Memberikan solusi kepada manusia. 

2. Melindungi manusia. 

3. Memanfaatkan alam dan bila perlu menguasai alam dengan teknologi yang 

diciptakan. 

4. Mengatur tatanan masyarakat menurut norma dan nilai sosial. 

5. Menjaga komunikasi antar masyarakat. 

6. Sebagai wadah untuk menyalurkan perasaan-perasaan dalam berkehidupan13.  

Dengan demikian masyarakat yang menganut budaya yang baik di masyarakat dapat 

berkehidupan dengan baik dan nyaman. Serta tidak ada permasalahan mengenai 

larangan dalam bermasyarakat. jika masyarakat menganut budaya yang sudah ada maka 

akan tercipta kehidupan yang harmonis. Seperti halnya Desa Lambangan, budayanya 

sangat terjaga dan masyarakatnya mendukung budaya di daerah tersebut. Sehingga jika 

ada larangan dalam bertindak apapun masyarakat benar-benar tidak melakukannya. 

Sehingga tercipta masyarakat yang aman dan harmonis.  

 

C. Relasi Agama dan Budaya 

Indonesia merupakan negara yang beragam, mulai dari suku, bahasa, budaya, ras 

dan juga agama. Agama dan budaya merupakan suatu kesatuan yang tidak dapat 

dipisahkan, agama dan budaya budaya tidak dapat berdiri sendiri karena keduanya 

memiliki hubungan erat.  Agama sebagai pedoman hidup manusia yang diciptakan oleh 

tuhan, sedangkan kebudayaan merupakan kebiasaan dan tata cara hidup manusia yang 

diciptakan oleh manusia sendiri. 

Dalam proses penyebaran agama tentu tidak dapat langsung diterima sepenuhnya 

oleh masyarakat agama yang dapat diterima oleh masyarakat  merupakan agama yang 

dapat disesuaikan dengan budaya yang ada di masyarakat. Pada umumnya agama yang 

masuk akan mengalami proses penyesuaian dengan budaya yang telah ada. Agama yang 

                                                             
13 Ella Rosana, Dinamisasi Kebudayaan dalam Realita Sosial, Jurnal Al-Adyan XII,no. 1 (2007):  21.  



masuk akan menyesuaikan budaya yang sudah ada di masyarakat sehingga akan 

terbentuk budaya baru dari hasil penyesuaian atau peleburan agama dan budaya yang 

telah ada di masyarakat untuk membangun keberadaan masyarakat yang berorientasi ke-

ilahian-an dan kemanusiaan.14 

Saat agama masuk ke Indonesia, masyarakat Indonesia sudah memiliki kebudayaan 

yang mengandung nilai-nilai yang bersumber pada keyakinan Animisme dan 

Dinamisme15. Dilihat dari kebiasaan dan tradisi maupun budaya yang ada di Desa 

Lambangan menunjukkan bahwa hubungan antara budaya dan agama di dalam 

masyarakat lebih mengarah kepada hubungan akomodatif dan perpaduan. Dalam 

praktiknya masyarakat Desa  Lambangan mampu mengikat agama dan budaya Jawa di 

kehidupan mereka.16 

                                                             
14 Aulia Aziza, Relasi Agama dan Budaya (ini buku atau artikel?) 
15

 Animisme adalah Kepercayaan bahwa semua yang bergerak dianggap hidup dan memiliki Ruh yang 

berwatak baik ataupun buruk. Dinamisme adalah Kepercayaan bahwa benda-benda disekitar manusia 
mempunyai kekuatan gaib.  

16 Ahmad Fuad Hasyim. Agama Dan Lokalitas : Harmoni Sosial Berbasis Agama dan Kearifan Lokal di 

Desa Sampetan, Ampel, Boyolali. Wahana Islamika. Vol 1 No. 1. Tahun 2015.   



BAB III 

TULADHA DAN TRADISI 

A. Tuladha 

1. Kahanan17 Desa Lambangan 

a. Sejarah Desa Lambangan 

Sejarah desa sangat menarik minat sejarawan untuk menelitinya, karena 

hampir semua peristiwa sejarah bermula di pedesaan. Hal ini dikarenakan setiap 

desa memiliki keunikan tersendiri yang mampu memukau para 

sejarawan.18Sejarah pedesaan merupakan sejarah yang meneliti tentang desa 

atau pedesaan19. Segala sesuatu yang ada hingga saat ini tentu mempunyai 

cerita atau asal usul di masa lampau. 

Di Indonesia “Desa” pertama kali ditemukan oleh Mr. Herman Warner 

Muntinghe, Seorang anggota Raad Van Indie pada masa penjajahan kolonial 

Inggris dari Belanda, yang merupakan ajudan Gubernur Jendral Inggris yang 

berkuasa di Indonesia pada tahun 181. Dalam sebuah laporannya tetangga l14 

Juli 1817 kepada pemerintahnya disebutkan tentang adanya desa-desa di daerah 

Pesisir Utara Pulau Jawa. Dan kemudian hari ditemukan juga desa-desa di 

kepulauan luar Jawa yang kurang lebih sama dengan desa yang ada di Jawa.20 

Desa dalam Bahasa Sansekerta adalah “Dhesi” yang berarti tempat 

kelahiran. Jika dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia desa berarti wilayah yang 

dihuni beberapa keluarga yang dipimpin oleh seorang kepala desa. Menurut R. 

Bintoro, desa adalah perwujudan geografis, ekonomi dan budaya serta sosial 

politik yang ada di suatu daerah dan memiliki hubungan timbal balik antara 

daerah di sekitarnya. Desa adalah kesatuan masyarakat yang mendiami suatu 

wilayah dan berwenang mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat 

berdasar hak asal-usul yang dihormati dalam sistem pemerintahan. Setiap desa 

memiliki asal usul yang berbeda-beda, Sehingga menjadi hal yang unik dan 

menjadi ciri khas. Di dalam sebuah desa, Lembaga pemerintahan desa dipimpin 

                                                             
17  Kahanan desa dalam bahasa jawa diarti sebagai Keadaan. 
18 Melinda Lasut, Sejarah Desa Sarani Matani Kecamatan Tombariri Kabupaten Minahasa Tahun 

1945-2014, Manado: Universitas Sam Ratulangi, 2015. 
19 Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003), 74. 
20 Soetardjo Kartohadikoesoemo, Desa, (PN Balai Pustaka, Jakarta, 1984), 36. 



oleh seorang kepala desa atau bisa disebut dengan lurah. Pemerintahan desa 

adalah penyelenggara semua kepentingan masyarakat (UU Nomor 6 tahun 2014 

Tentang Desa). 

Sejarah pedesaan merupakan sejarah yang secara khusus meneliti tentang 

desa atau pedesaan. Kronologi akan tetap menjadi ciri khas dari penelitian 

sejarah dengan kata lain, aspek proses dan sejarah yang akan menjadi pembela 

dari segi-segi ilmu sosial lainnya.21 Dalam sejarah pedesaan, desa dapat 

dikelompokan dalam satuan-satuan ekonomi, geografis, ekonomis serta budaya. 

Pada tiap-tiap satuan ini, desa mempunyai ciri-ciri natural yang tidak ditemui 

dalam satuan lain. Dengan adanya hubungan antara berbagai satuan tentu saling 

berkaitan, namun selalu pengaruh-pengaruh itu dapat diketahui dengan jelas 

dari mana datangnya.22 

Desa Lambangan adalah salah satu wilayah Kabupaten Kudus Kecamatan 

Undaan, desa yang berwilayah bagian paling ujung selatan. Desa ini adalah 

perbatasan antara Kabupaten Kudus dan Kabupaten Grobogan bertepatan di 

Desa Wandan kemiri sebelah Selatan, Sebelah Utara perbatasan dengan Desa 

Kalirejo (Kudus), Sebelah Barat perbatasan dengan Desa Sidomulyo Kabupaten 

Demak, Sebelah Timur perbatasan dengan Desa Berugenjang Kabupaten 

Kudus.23  

Desa Lambangan merupakan salah satu desa di Kecamatan Undaan 

Kabupaten Kudus yang terletak di paling selatan. Letak Desa Lambangan sangat 

strategis dikarenakan daerah perbatasan Kudus dengan Purwodadi. Sebuah desa 

pastinya memiliki sejarah berdirinya desa. Desa Lambangan sendiri dulunya 

adalah himpunan dari beberapa dukuh yaitu Dukuh Kuripan, Dukuh Bener, 

Dukuh Mijen, Dukuh Beru, Dukuh Dampak, dan Dukuh Pengkol. Dukuh Pengkol 

berada di sebelah barat jalan raya, dukuh Dampak berada di sebelah selatan 

sungai, Dukuh Mijen berada di sebelah barat Berugenjang, Dukuh Bener berada 

di sebelah selatan Beru. Cikal bakal Desa Lambangan adalah simbah Suro/ Ki 

Watu yang dimakamkan di sebelah barat gang 1 dan simbah Sanipah yang 

                                                             
21 Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah, 74. 
22 Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah, 76-77. 
23 Wawancara dengan Kyai Shodiq, Kyai di Desa Lambangan, tanggal 06 Oktober 2021 dirumah bapak 

Shodiq. 



dimakamkan di sebelah barat gang 7, namun setiap masyarakat menyebutnya 

simbah Sura Sanipah.  Pada saat itu ada kejadian wabah di Dukuh Mijen dan 

Dukuh Kuripan. Warga mijen merasakan ketakutan, akhirnya sebagian Warga 

Dukuh Mijen pindah ke Dukuh Beru, Dukuh Genjang, dan Desa Lambangan.24 

Pada saat itu warga dari Dukuh Mijen, Bener, Kuripan, dan Pengkol 

dijadikan satu menjadi Desa Lambangan. Sehingga berjalannya waktu warga 

Lambangan dan Desa Berugenjang mengalami perpecahan karena Desa 

Berugenjang ingin berdiri sendiri menjadi desa yang mandiri karena jumlah 

warganya yang sudah bertambah banyak pada saat itu. akhirnya Desa 

Lambangan terpecah menjadi dua Desa Lambangan dan Desa Berugenjang. 

Dikarenakan belum adanya pembukuan secara resmi mengenai sejarah desa, 

maka data yang diperoleh hanya berdasarkan wawancara dengan tokoh-tokoh 

Desa Lambangan yang berkenan memberikan keterangan.25 

b. Profil Desa Lambangan 

Sistem pemerintahan Desa Lambangan dipimpin oleh seorang Kepala Desa.  

Dulu di Desa Lambangan seorang kepala desa bisa menjabat tanpa ada aturan 

berapa periode mereka bisa memimpin desa, namun, untuk saat ini 

seorangkepala desa tidak bisa menjabat terlalu lama dikarenakan dibatasi oleh 

pemerintah. Pemerintahan Desa Lambangan pertama kali dipimpin oleh Bapak 

Tanu. Berikut adalah urutan Kepemimpinan Kepala Desa di Desa Lambangan. 

a. Bapak Tanu 

b. Bapak Sumono 

c. Bapak Sudarom 

d. Bapak Sulikhan 

e. Bapak Nur Hilal 

f. Bapak Sutamto 

g. Bapak Suronto 

h. Bapak Abdul Rois 

i. Bapak Masijan 

j. Bapak Abdul Rois. 

                                                             
24 Wawancara dengan Nur Sholeh, tanggal 06 Oktober 2021. 
25 Wawancara dengan Kyai Shodiq, tanggal 06 Oktober 2021. 



Struktur Pemerintahan Desa Lambangan Kecamatan Undaan Kebupaten 

Kudus  

● Kepala Desa 

● Sekretaris Desa 

● Bendahara 

● Kaur Kesejahteraan Masyarakat 

● Kaur Umum 

● Kaur Perencanaan  

● Kepala Dusun 

● Admin 1 

● Admin 226 

 

  

                                                             
26Wawancara dengan Kyai Shodiq, tanggal 06 Oktober 2021. 



2. Tokoh Lokal Desa 

a. Kepala Desa  

 Bapak Abdul Rois merupakan Kepala Desa Lambangan Kecamatan Undaan 

Kabupaten Kudus. Kepala desa yang selalu dekat dengan warganya karena gaya 

pemerintahan yang dipimpin beliau sangat unik yaitu memberikan pelayanan kepada 

warganya tidak mengharuskan datang ke kantor balai desa. Di manapun dan  kapan pun 

selalu bersedia. 

 Beliau juga mendapat apresiasi dari Dinas Pertanian dan Pangan dalam menginisiasi 

Desa Lambangan sebagai Desa Mandiri Hortikultura27. Gagasan ini tercetus usai panen 

bawang  merah di lahan  pertaniannya bersama  bapak Catur Sulistiyanto Kepala Dinas 

Pertanian dan Pangan Kabupaten Kudus.28 

 Bapak Abdul Rois pernah belajar terkait dunia pertanian di Korea Selatan. 

Pengalaman beliau  menjadi TKI di Korea Selatan  yang bekerja di bidang pertanian, yang 

menjadi acuan beliau dalam  meningkatkan  perekonomian  masyarakat Desa 

Lambangan melalui dunia pertanian. Ilmu yang  didapatkan tentang  pertanian di Korea 

Selatan selanjutnya diterapkan di Desa Lambangan. 

  

 

 

 

 

 

  

Bapak Catur Sulistiyanto Kepala Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Kudus yang 

mendengar penjelasan tentang dunia Hortikultura dari Bapak Abdul Rois memiliki 

harapan  untuk  Desa Lambangan kedepan menjadi Desa Hortikultural. Selain para 

petaninya yang sudah giat tanam, karena beliau juga memiliki misi untuk  memajukan 

dunia pertanian. Dengan adanya harapan dan misi beliau tersebut, tentu tidak lepas  

dari kolaborasi bersama Dinas Pertanian dan Pangan terkait pemenuhan sarana dan 

prasarana yang dibutuhkan. 

 Adapun Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Kudus, yakni setiap program-

program dari Pemerintah Pusat, Provinsi dan Kabupaten terkait dengan hortikultura. 

                                                             
27 Hortikultura adalah Budidaya Tanaman Kebun. 
28 Wawancara kepada Bapak Catur Sulistiyanto. 



Desa Lambangan diharap andil dan aktif mengambil bagian tersebut, tujuannya agar 

terwujud desa hortikultura yang tepat sasaran. Selanjutnya bapak Abdul Rois diminta 

untuk  mematangkan kelompok tani (Poktan) dan Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan). 

Sehingga sinergi dinas dan desa langsung gerak cepat. 

 Bapak Abdul Rois pun menyatakan siap bersinergi dan langsung merancang 

bercocok tanam hortikultura sesuai dengan kebutuhan pasar, misalnya, penanaman 

dilakukan menjelang hari raya keagamaan, dan tahun baru. Tanaman yang 

dikembangkan adalah bawang merah. Hasil tanam bawang merah berukuran lebih besar 

dari pada hasil petani sebelumnya. Hasil tanaman beliau selalu berhasil dan patut untuk 

ditiru29 

 Kepala Dinas yang selalu hadir di tengah-tengah petani, sering melihat langsung di 

lapangan, kepala dinas pertanian sangat mengapresiasi  tatkala di  sebelah lahan 

bawang merah pak Rois yang juga sedang ditanami padi tumpangsari dengan terong 

ungu yang sudah waktunya dipanen. Tak jauh dari lokasi tersebut,  juga terdapat lahan 

petani yang sedang ditanami cabai merah dan hijau. Sehingga sangat tepat bila Desa 

Lambangan digagas sebagai menuju desa hortikultura. 

 

b. Tokoh Masyarakat  

Mbah Kasiran30 warga Desa Lambangan yang di karnunia  umur panjang.  Di 

tahun 2021 beliau berumur 105 tahun di bulan september.  Hidup di masa 

penjajahan membuat beliau ikut serta dalam memperjuangkan kemerdekaan 

indonesia. Dengan mengikuti beberapa organisasi yang diantaranya ABRI.  Beliau 

Berjuang dengan Angkatan Bersenjata  Republik Indonesia (ABRI)  memerangi kaum 

Kolonial Belanda menggunakan bambu runcing  dengan sistem perang gerilya. 

Perang gerilya merupakan strategi yang disusun jenderal panglima besar sudirman 

untuk mengatasi keterbatasan jumlah personil dan senjata yang dimiliki. Gerilya 

diserukan oleh jenderal sudirman ke seluruh wilayah Indonesia termasuk  pulau 

jawa. 31 

                                                             
29Wawancara dengan Kepala Desa Abdul Rois pada tanggal 12 Oktober di Balai Desa Lambangan 

Undaan Kudus. 
 

30 Tokoh masyarakat Desa Lambangan sekaligus saksi hidup sejarah di masa kolonial di era-soekarno. 
31 Wawancara dengan keluarga mbah kasiran di rumah bah kasirah. 



Tahun 1945 Ir. Soekarno memproklamasikan kemerdekaan Indonesia yang  

menandakan usainya penjajahan yang dilakukan bangsa kolonial. Perjuangan 

berlanjut dengan membentuk negara republik Indonesia.32 Dalam proses 

pembentukan sebuah negara yang berkedaulatan terdapat konflik-konflik di 

internal seperti pemberontakan PKI. 

Pemberontakan PKI  30 september 1965 bukan pertama kalinya dilakukan. 

Sebelumnya, amir syarifuddin dan muso melancarkan pemberontaknya di medium 

yang memiliki tujuan menghacurkan republik indonesia menjadikan negara 

komunis.33 Di Desa Lambangan mbah kasiran juga menyaksikan kekejaman PKI 

Desa Lambangan diantara membunuh Kyai, santri dan orang-orang yang bertolak 

belakang dengan Ideologi yang mereka anut. Di kala itu, mbah kasiran tidak 

menonjolkan jiwa ke-nasionalnya untuk menghindari penangkapan. Beliau memilih 

sembunyi dirasa sekiranya terdapat anggota pki di sekitarnya untuk mengantisipasi 

pengrengrutan atau bahkan penangkapan.  

Selain ikut memperjuangkan kemerdekaan, mbah kasiran ikut serta dalam 

pembangunan sumber daya manusia dengan membangun Lembaga Pendidikan di 

MI yang ada di Desa Lambangan yakni MI Miftahul Khoiriyah.  

Mbah Kasiran merupakan sesepuh desa dan sebagai tokoh masyarakat di 

Desa Lambangan. Mbah kasiran sendiri merupakan penduduk pribumi asli Desa 

Lambangan yang masa hidupnya bermata pencaharian sebagai Petani. Beliau 

menghabiskan sisa usianya saat ini bersama dengan istrinya yang sekarang 

bernama Ibu Siti Sutinah, setelah 3 istrinya yang sebelumnya meninggal. Beliau 

dikaruniai seluruhnya 10 anak dari istri pertama dan istri terakhirnya. Dengan 

usianya sekarang yang sudah tidak muda lagi mbah Kasiran tidak berubah dengan 

kebiasaan di masa mudanya yakni giat dalam beribadah.   

                                                             
32 Wahyu adin nugroho, “perkembangan status unilateral declaration of independence dalam hukum 

internasional”, Urist-Diction, Vol. 3 ( 2020) 352. 
33Andrianto, “Kontroversi Keterlibatan Soeharto Dalam Penumpasan G30s/Pki 1965” 3. 



3. Mata Pencaharian Masyarakat Desa Lambangan 

 

 Lambangan adalah desa pemisah antara Kota Kudus dengan Kota Purwodadi, Salah 

satu desa yang terletak di Kecamatan Undaan Kabupaten Kudus. Desa yang ada di lereng 

Pegunungan Kendeng ini memiliki wilayah Horizontal di sepanjang jalan Kudus-

Purwodadi. 

 Wilayahnya yang sebagian besar merupakan wilayah bercocok tanam atau daerah 

persawahan dapat dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Lambangan yakni dengan 

bermata pencaharian sebagai petani, baik sebagai petani padi brokoli, pisang, dan  

bawang merah. Dan mayoritas petani di Desa Lambangan memilih untuk lebih 

menanam Bawang Merah dikarenakan waktu dan wilayahnya yang mendukung.  

 “Neng kene iku do neng sawah kabih nduk, mergo wis do nduwe sawah dewe dewe” 

... (“Masyarakat disini (lambangan) itu mayoritas ke sawah nak, karena sebagian 
besar sudah memiliki sawah masing-masing”)34  
 

Dengan pernyataan yang ada, memang lebih dari 75% penduduk masyarakat 

Desa Lambangan bermata pencaharian sebagai seorang petani. 

 Selain sebagai petani, Masyarakat Desa Lambang bermata pencaharian  

sebagai TKI (Tenaga Kerja Indonesia) yang di posisi kan di luar negeri, Dapat di 

katakan 20% dari mata pencaharian penduduk Desa Lambangan adalah menjadi 

Tenaga Kerja Indonesia, baik dari kalangan usia 20-30 tahun, dari kalangan laki-

laki ataupun perempuan, sesuai dengan maksud sepenggal pernyataan dari salah 

seorang warga lainnya tentang mayoritas penduduk bermata pencaharian 

                                                             
34 Wawancara dengan salah satu masyarakat lambangan yakni ibu Hj. Tsunami di Gang 4 Lambangan 

Undaan Kudus.  



seorang TKI  yaitu Ibu Zumrotun  salah satu pelaku atau tokoh yang pernah 

bekerja di luar negeri dan memiliki rencana untuk kembali bekerja di sana. 

 “Tapi kene yo orang tani rasan, akih saiki seng do ke luar negri kanggo golek 
modal usaha tah tuku tanah, lanang wedok, lulusan sekolah ya iyo. Golek e 
sangu nek kono, ono seng nek Singapore, Malaysia, arab akih pokoke”.35 (“tetapi 
di sini juga tidak semuanya petani, banyak sekarang yang memutuskan keluar 
negeri untuk mencari modal usaha atau untuk beli tanah disini, laki-laki 
perempuan lulusan sekolah, cari uangnya disana, Ada yang di Singapura, 
Malaysia, Arab dan masih banyak lagi”). 
 
 Tak terkecuali dengan Kepala Desa Lambangan sendiri yang juga merangkap 

selain menjadi seorang Kepala Desa juga merupakan sorang petani bawang 

merah. Beliau merupakan salah satu pelopor pertama yang mengawali untuk 

bercocok tanam sebagai petani bawang merah. Dengan ilmu yang di 

dapatkannya dari pengalaman bekerja menjadi seorang TKI, beliau menggunakan 

kesempatan senggangnya untuk belajar bercocok tanam khususnya menanam 

bawang merah.  

 Berbagai macam mata pencaharian penduduk masyarakat Desa Lambangan 

selain petani dan menjadi seorang TKI, masyarakat Desa Lambangan juga 

bermata pencaharian sebagai pedagang, guru, polisi, buruh, wiraswasta, dan 

karyawan swasta.  

                                                             
35 Wawancara dengan salah satu masyarakat Lambangan yakni ibu Zumrotun di Gang 4 Lambangan 

Undaan Kudus.  



B. Tradisi 

1. Tradisi Barikan dan Carikan 36 

 

Di Desa Lambangan  memiliki tradisi dan budaya yang dilestarikan sejak lama. 

Tradisi dan budaya yang ada di Desa Lambangan di antaranya tradisi Barikan dan 

Carikan. Pengertian Barikan menurut Muhammad Ali, salah satu warga Desa 

Lambangan mengatakan bahwa Barikan adalah adat atau budaya warisan nenek 

moyang yang sampai saat ini masih dilestarikan oleh masyarakat Desa Lambangan. Barikan 

bermakna Selamatan yang dilaksanakan pada saat menyambut tahun 1 Muharram atau 

‘Wulan Suro’37. Barikan bertujuan untuk menolak bala’38 agar masyarakat diberikan 

keselamatan dan dijauhkan dari marabahaya39. 

Prosesi Barikan di Desa Lambagan pada zaman dahulu hanya dilaksanakan di sudut 

Desa. Namun seiring berjalannya waktu, Barikan dilaksanakan  perkampung. Adat tradisi 

Barikan di Desa Lambangan yang di sudut Desa menggunakan Kambing Kendhit sebagai 

syarat. Kambing kendit40 tersebut kepala dan kakinya di kubur di pojokan desa daerah Utara 

dan Selatan desa. Untuk yang di kampung, proses Barikan dilaksanakan secara sederhana. 

Adat penyembelihan kambing kendhit yang kepala dan kakinya di kubur di sudut desa 

bertujuan untuk memberikan wujud rasa syukur atas keselamatan, kesehatan, rezeki 

melimpah dan tolak bala’41. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di Desa Lambangan, Kecamatan 

Undaan, Kabupaten Kudus bahwa ada beberapa jenis kegiatan Barikan yang dilaksanakan di 

Desa Lambangan, di antaranya persiapan, pelaksanaan, dan penutupan. Di kegiatan ini, perlu 

                                                             
36  Disusun oleh Melga Nur Eriza dan Isnaini Wiqoyatun Ni’mah, Mahasiswa Fakultas Dakwah dan 

Komuniksi Islam, Institut Agama Islam Negeri Kudus. 
37  Muharam adalah bulan pertama dalam penanggalan Hijriyah. 
38  Bala’ merupakan istilah dalam  Jawa yang berarti malapetaka atau cobaan. 
39  Wawancara dengan Bapak Muhammad Ali pada tanggal 06 Oktober di rumah Bapak Muhammad Ali. 
40  Kambing kendhit adalah kambing yang berbulu hitam, namun bagian punggungnya berwarna putih, 

mirip selendang yang melingkar di badannya.  
41  Wawancara dengan Bapak Muhammad Ali pada tanggal 06 Oktober di rumah Bapak Muhammad Ali. 



adanya kajian khusus selanjutnya di dalam lingkungan akademisi mengenai tradisi Barikan di 

Desa Lambangan ini, agar tradisi Barikan tetap terjaga kelestariannya sehingga tidak tergerus 

oleh zaman dan terhindar dari kepunahan.  

 

Gambar. Kambing Kendit 

Sedangkan tradisi Carikan menurut Lutfil Hadi Modin Desa Lambangan mengatakan 

bahwa tradisi ini merupakan kegiatan do’a bersama dalam rangka menolak marabahaya atau 

musibah dari jin.42 Tradisi Carikan diadakan pada satu tahun sekali di bulan Safar43. Kegiatan 

ini dilakukan di sawah Carik44, perbatasan antara Desa Lambangan dan Desa Berugenjang 

atau di Timur Desa Lambangan. 

Prosesi Tradisi Carikan ini tidak jauh berbeda dengan prosesi tradisi Barikan. Kegiatan ini 

diawali doa bersama yang dipimpin oleh Modin dari Desa Lambangan. Tentunya doa-doa ini 

berisi permintaan agar tradisi ini berjalan dengan lancar dan semua masyarakat Desa 

Lambangan diberikan keselamatan serta dijauhkan dari marabahaya. Kegiatan ini juga 

menggunakan Kambing Kendit sebagai syaratnya. 

Kegiatan Carikan ini dilakukan karena pada zaman dahulu pada saat Desa Lambangan 

dan Desa Berugenjang masih bersatu, di sepanjang jalan penghubung masih berupa rawa-

rawa. Jika ada siapapun yang lewat tanah Carikan itu, ia tidak bisa kembali atau tenggelam. 

Ada pula yang tiba-tiba jatuh. Tanah Carikan ini adalah salah satu tanah yang yang 

dikeramatkan oleh masyarakat Desa Lambangan.45 

2. Tradisi Rebo Wekasan 

Manusia merupakan makhluk sosial, artinya manusia mampu mengembangkan suatu 

ide ataupun gagasan dalam bentuk kegiatan yang dapat menghasilkan suatu kebudayaan dan 

                                                             
42

 Wawancara dengan Lutfil Hadi sebagai Modin Desa Lambangan pada tanggal 06 Oktober di Balai Desa 
Lambangan. 

43  Safar adalaah bulan kedua dalam penanggalan Hijriyah. 
44   

Tanah Carikan merupakan kompensasi yang diberikan kepada sekretaris Desa Lambangan. 
45  Wawancara dengan Mbah Shodiq pada tanggal 01 Oktober 2021. 



tradisi. Sebagai makhluk sosial, manusia selalu berusaha untuk menyesuaikan diri dengan 

manusia lain. 

Kebudayaan dapat menunjukkan derajat dan tingkat peradaban manusia. Selain itu 

kebudayaan juga dapat menunjukkan ciri kepribadian manusia maupun masyarakat. Di dalam 

suatu kebudayaan di dalamnya selalu mengandung norma-norma, dan tatanan nilai-nilai 

yang perlu dimiliki dan dihayati oleh manusia maupun masyarakat pendukungnya. Suatu 

kebudayaan dapat dikatakan sebagai suatu kebiasaan yang umumnya dimiliki oleh suatu 

masyarakat yang bersumber dari cara berpikir, kepercayaan dan juga tingkah laku. Suatu 

kebudayaan akan tetap bertahan jika masih memiliki fungsi dan peranan dalam kehidupan 

masyarakat. Begitupun sebaliknya, kebudayaan akan punah jika unsur tersebut sudah tidak 

berfungsi lagi, maksudnya suatu kebudayaan tidak mungkin dipertahankan apabila 

masyarakat pendukungnya sudah tidak merasakan manfaatnya lagi.46 

Upacara tradisional menjadi bagian terpenting dari suatu kebudayaan dan masyarakat 

pendukungnya. Bagi masyarakat, penyelenggaraan upacara tradisional sangat penting artinya 

bagi masyarakat pendukungnya, karena upacara tradisional memiliki fungsi sebagai penguat 

norma dan nilai budaya yang telah berlaku. Norma dan nilai-nilai itu secara simbolis dapat 

dilihat melalui peragaan dalam bentuk upacara yang dilakukan oleh seluruh masyarakat 

pendukungnya. Sehingga dengan upacara yang telah dilakukan dapat membangkitkan rasa 

aman bagi masyarakat yang melaksanakan.47 

Indonesia merupakan negara yang di dalamnya terdapat berbagai macam suku, ras, 

agama, dan budaya. Setiap daerah di Indonesia memiliki budayanya sendiri yang sesuai 

dengan perilaku sehari masyarakatnya dan juga kepercayaan yang dianut suatu masyarakat 

setempat. Jawa merupakan salah satu wilayah di Indonesia yang masih kental akan 

budayanya, baik budaya yang masih asli maupun budaya yang telah berkembang melalui 

pergantian zaman dan perilaku masyarakat. Masyarakat Jawa merupakan masyarakat yang 

terikat oleh norma-norma hidup karena sejarah. Tradisi maupun agama. Salah satu sifat dari 

masyarakat Jawa adalah religious. Sebelum agama-agama masuk ke Indonesia, Suku Jawa 

telah mengenal dan mempercayai adanya Tuhan yang melindungi mereka. Keberagaman di 

tanah Jawa semakin terlihat ketika agama-agama besar masuk ke Jawa. 48 

                                                             
46 Madhan Khoiri. Makna Simbol dan Pergeseran Nilai Tradisi Upacara Adat Rebo Pungkasan. 2009.(ini 

jurnal atau apa) 
47 Ahmad Nurozi. 2016. Rebo Wekasan Dalam Ranah Sosial Keagamaan di Kabupaten Tegal Jawa 

Tengah (Analisis Terhadap Ritual Rebo Wekasan di Desa Sitanjung Lebaksiu). An- Nuha 3, no, 1. 
48 Umma Farida, “Islam Pribumi dan Islam Puritan; Ikhtiar Menemukan Wajah Islam Indonesia 

Berdasar Proses Dialektika Pemeluknya dengan Tradisi Lokal,” Jurnal Fikrah 3, no 1 (2015):145. 



Desa Lambangan Kecamatan Undaan, Kabupaten Kudus merupakan salah satu wilayah 

di Jawa tengah yang masih mempertahankan suatu budaya. Desa kecil yang menjadi 

perbatasan antara kabupaten Kudus dan kabupaten Purwodadi ini masih sangat menjunjung 

tinggi dan melestarikan suatu budaya dan tradisi yang telah diwariskan oleh leluhur 

masyarakat Desa Lambangan. Desa dengan penduduk yang mayoritas beragama Islam ini bisa 

dibilang sangat religious dalam mendekatkan dirinya kepada Allah SWT.  

Salah satu tradisi budaya yang masih dilestarikan sampai saat ini merupakan tradisi Rebo 

Wekasan. Rebo wekasan sendiri merupakan prosesi ritual yang dilaksanakan tiap tahun pada 

malam rabu terakhir dibulan Safar. Tradisi rebo wekasan merupakan ritual49 untuk meminta 

kepada Allah SWT untuk diberikan keselamatan. Makna dari rebo wekasan sendiri yaitu 

berarti Rebo pungkasan atau Rabu terakhir. Masyarakat Desa Lambangan percaya bahwa 

pada Rabu terakhir dibulan Safar akan banyak musibah dan penyakit yang diturunkan Allah 

SWT. Tradisi ini merupakan salah satu fenomena terjadinya akulturasi budaya Jawa dengan 

Islam secara intensif. Islam di Jawa memiliki karakter tersendiri karena banyak prosesi ritual 

keagamaan. Faktor yang melatar belakangi tradisi ini adalah penggabungan adat dan tradisi 

non Islam dengan nilai-nilai Islam. Tidak ada bukti tertulis mengenai tradisi ini dan dimulai 

sejak kapan tradisi ini dilaksanakan, akan tetapi tradisi ini seakan sudah menyatu dalam 

kehidupan masyarakat dan seakan-akan jika tidak dilaksanakan akan ada bencana, 

malapetaka dan musibah yang menimpa mereka (masyarakat). 

Tradisi ini awalnya dilatar belakangi adanya pendapat dari Abdul Hamid Quds yang 

dijelaskan dalam kitab Kanzun Najah wa-Surur fi Fadhail al-Azminah wa-Shuhur. Di dalam 

kitab tersebut dijelaskan bahwa pada hari rabu terakhir dibulan safar pada setiap tahunnya 

Allah akan menurunkan 320.000 macam bala’, penyakit serta bencana.. Masyarakat 

berpendapat bahwa hari itu dapat dikatakan sebagai hari terberat sepanjang tahun. Demikian 

pula dengan tradisi ini, sebagian masyarakat Indonesia, khususnya masyarakat Desa 

Lambangan akan melakukan amalan-amalan agar terhindar dari bencana tersebut. Tidak 

sedikit juga masyarakat yang mengurangi aktivitasnya di hari tersebut agar terhindar dari 

marabahaya. 50 

Dalam menyambut Rebo Wekasan masyarakat Indonesia tentu cara pelaksanaannya 

berbeda-beda dari satu daerah dengan daerah lainnya. Contohnya amalan Rebo Wekasan 

yang dilakukan oleh masyarakat Desa Lambangan, yang pertama adalah melakukan shalat 

                                                             
49 Ritual merupakan sebuah budaya dari sekelompok masyarakat, yang merupakan sebentuk 

rangkaian kegiatan yang dilakukan oleh manusia untuk tujuan dan tertentu.  
50 Muhammad Dzafir, “Agama dan Tradisi Lokal : Studi atas pemaknaan Tradisi Rebo Wekasan di Desa 

Jepang, Mejobo, Kudus.” Jurnal Atmajaya 1, no. 1 (2017): 112-28. 



sunnah muṭlaq untuk menolak bala’ Shalat ini dilaksanakan 4 raka’at, dengan 2 tahiyat dan 1 

salam, atau dua tahiyyat dua salam. Seperti sholat pada umumnya, shalat ini juga wajib 

membaca al-Fātiḥah dilanjutkan dengan membaca Surat al-Kautsar 17 kali, Surat al-Ikhlāṣ 5 

kali, Surat al-Falaq 1 kali dan surat an-Nās 1 kali, dan dilakukan di setiap rakaatnya. 

Maksudnya, setiap rakaat diharuskan membaca seluruh surat tersebut. setelah melaksanakan 

shalat, selanjutnya membaca doa tolak bala’. Dilanjutkan dengan membaca surat Yasin. 

Ketika membaca surat Yasin ketika sampai pada ayat “Salāmun qaulan min rabbi al-raḥīm” 

harus dibaca sebanyak 313 kali, setelahnya dilanjutkan sampai ayat terakhir dan membaca 

doa tolak bala’. 51 

Sholat ini sendiri dilaksanakan warga Desa Lambangan di Mushola sekitar pada waktu 

selesai melaksanakan sholat dzuhur. Biasanya masyarakat yang akan melaksanakan sholat 

sunnah mutlak atau yang biasa disebut sholat tolak-bala oleh masyarakat Desa Lambangan, 

masyarakat akan membawa makanan, minuman atau jajan dari rumah. Biasanya setelah 

melakukan sholat sunnah ini, warga Desa Lambangan bersama-sama makan makanan yang 

Sudah dibawa dari rumah. Makanan ini dipercaya dapat menghindarkan kita dari musibah 

dan penyakit yang akan diturunkan pada hari rabu terakhir dibulan safar. Selain itu, biasanya 

setelah melaksanakan tradisi ini, setiap warga yang mengikuti sholat sunnah di mushola akan 

diberikan “Rajah Tolak Balak” oleh kyai stempat. Menurut warga setempat, apabila kertas 

yang berisi rajah tolak balak ini dimasukkan kedalam sumur maka air yang ada di dalam 

sumur akan terhindar dari penyakit. Dan jika rajah tolak balak ditempel di pintu rumah, maka 

keluarga rumah tersebut akan terhindar dari penyakit dan musibah. Setelah melakukan 

kegiatan ini, masyarakat Desa Lambangan biasanya akan membuat bubur tolak balak, bubur 

ini merupakan bubur yang berasal dari beras. Bubur tolak balak terdiri dari 2 jenis bubur, 

yaitu bubur putih dan bubur merah. Biasanya bubur merah akan lebih banyak lalu di atas 

bubur merah akan ditaruh sedikit bubur putih. Kemudian bubur ini akan dibagikan ke 

tetangga sekitar rumah.52 

Ritual Rebo Wekasan sebagaimana yang ada di Desa Lambangan dapat dikategorikan 

sebagai tradisi atau kearifan lokal yang tidak bertentangan dengan nilai-nilai ajaran Islam. 

Meskipun kurang jelas awal mula adanya tradisi ini di Desa Lambangan dan sejak kapan 

tradisi ini mulai dilaksanakan, tetapi ritual yang dilakukan bernafaskan ajaran Islam, seperti 
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Jepang, Mejobo, Kudus.” Jurnal Atmajaya 1, no. 1 (2017): 112-28 
52 Wawancara dengan Haryanti selaku Masyarakat Desa Lambangan 



melaksanakan sholat sunnah, doa dan selametan53. Perpaduan antara budaya lokal daan 

ajaran Islam yang berlangsung di Desa Lambangan merupakan salah satu hal yang diajarkan 

oleh Walisongo yang sangat toleran terhadap budaya dan tradisi setempat54. Masyarakat 

Desa Lambangan telah mengadopsi kebudayaan lokal secara selektif dan 

mengembangkannya dalam tradisi Islam. Hal ini dapat dilihat bahwa masyarakat tetap 

melaksanakan tradisi tersebut dan mengembangkannya dalam tradisi Islam. Hal ini jauh lebih 

baik dan lebih efektif daripada mengganti bahkan menghapus budaya yang sudah ada 

sebelumnya. Ritual yang ada pada tradisi Rebo Wekasan ini sendiri tidak lepas dari bacaan 

ayat al-Qur’an dan doa. Seperti yang kita tahu dalam sejarah penyebaran agama Islam di 

Jawa tidak bisa dilepaskan dari tradisi dan budaya lokal.55 

3. Tradisi Maulud Nabi56
 

Secara sederhana tradisi adalah sesuatu yang telah terdapat pada kehidupan 

rakyat. Tradisi merupakan informasi yang ditularkan melalui tertulis maupun lisan 

berdasarkan generasi ke generasi selanjutnya. Tradisi merupakan tata cara turun 

temurun yang masih ada dan terus dijalankan oleh masyarakat. Sebuah tradisi bisa 

dijadikan solusi permasalahan kehidupan, dikarenakan permasalahan itu sudah 

pernah terjadi di masa lalu. Tradisi bersumber dari kebiasaan-kebiasaan yang muncul 

dalam masyarakat dan kemudian menyebar menjadi sebuah model kehidupan. 

Tradisi merupakan unsur penting berdasarkan sebuah kebudayaan, adanya tradisi 

kebudayaan tetap abadi dan membuat kehidupan masyarakat menjadi harmonis.57  

Rabiul Awwal atau Maulud dalam Bahasa Jawa merupakan salah satu bulan 

dalam kalender Islam. Bulan Maulud atau bulan Rabiul Awal ini terletak sesudah 

bulan Safar. Istilah maulud dalam Bahasa Arab berarti kelahiran.58 Dua belas maulud 

merupakan kelahiran nabi agung Muhammad SAW. Nabi Agung Muhammad SAW 

lahir pada bulan Rabiul Awal. Setiap memasuki bulan Maulud, masyarakat 

                                                             
53 Selamatan adalah sebuah tradisi ritual yang dilakukan oleh masyarakat untuk acara syukuran 

dengan mengundang kerabat maupun tetangga. 
54 Umma Farida, “Rebo Wekasan Menurut Perspektif KH. Abdul Hamid dalam Kanz Al- Najah Wa Al-

Surur.” Jurnal Teologi 30, no 2 (2019): 267-290. 

55 Umma Farida, “Islam Pribumi dan Islam Puritan; Ikhtiar Menemukan Wajah Islam Indonesia 

Berdasar Proses Dialektika Pemeluknya dengan Tradisi Lokal,” Jurnal Fikrah 3, no 1 (2015):145. 
56 Ditulis oleh Riska Yustiani, Mahasiswi IAIN Kudus Fakultas Tarbiyah Program Studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah. 
57  Ainur Rofiq, “Tradisi Slametan Jawa Dalam Perpektif Pendidikan Islam,” Attaqwim 15, no.2 (2019): 

96. 
58  Moch. Yunus, “Peringatan Maulid Nabi (Tinjauan Sejarah dan Tradisi di Indonesia),” Humanistika,5 no 
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berbondong-bondong menggemakan sholawat nabi. Setiap tanggal 12 Rabiul Awal 

masyarakat banyak yang memperingatinya dengan berbagai tradisi. Di Indonesia 

sendiri banyak sekali yang memperingati maulud nabi dengan sangat meriah, di 

antaranya perayaan meuripee di Banda Aceh, maulud nabi di Sumatra Barat yang 

dirayan  dengan tradisi  bungo lado, maulid nabi di Jepara dengan cara membaca al-

berzanji, grebeg maulud di Yogyakarta dengan cara menggunakan gunungan yang 

diarak dari keraton menuju alun-alun utara dan terakhir akan menuju ke Masjid 

Gedhe Kauman, sebar udikan di Madiun dengan tradisi menyebar uang koin, Keresan 

di Mojokerto dengan tradisi menggantungkan hadiah yang ada di dahan sebuah 

pohon karsen, festival endhog-endhogan di Banyuwangi dengan arak-arakan telur 

yang ditancapkan pada pohon pisang dan ancak, maulud nabi di Bali diperingati 

dengan arak-arakan bale saji yang dihias dengan telur dan kertas, maulud di Madura 

diperingati dengan bersholawat selama bulan Maulud, kirab ampyang maulud nabi di 

Kudus, dan lain sebagainya.59 

Tradisi Maulud biasanya dengan membaca Al-Barzanji atau diba’. Al-barzanji 

berisi biografi dan sejarah kehidupan nabi Muhammad SAW. Peringatan maulid nabi 

merupakan sebuah momen penting untuk mentasbihkan nabi Muhammad dalam 

hati, pikiran dan juga pandangan hidup serta sebagai ungkapan rasa syukur karena 

atas jasa nabi agung Muhammad SAW agama Islam sampai kepada umat manusia.60 

Tradisi mulud ini pun sampai ke Desa Lambangan Undaan Kudus. Di Desa 

Lambangan, tradisi maulid nabi inipun digunakan selama 12 hari lamanya. 

Pelaksanaan maulud ini bermacam-macam caranya. Ada yang melaksanakan maulid 

di mushola-mushola maupun keliling dari satu rumah kerumah yang lain sesuai 

kesepakatan masyarakat setempat.61 Langkah-langkah membaca al-barzanji, pertama 

para masyarakat membaca surah Al-Fatihah untuk Nabi Agung Muhammad SAW dan 

Sayyid Ja’far Al-Barzanji. Kedua, membaca sholawat atas Nabi Agung Muhammad 

SAW. Ketiga, setiap berpindah bab diakhiri  

دِي     
َ
فٍ ش م، بِعَرر رِير

َ
هُ الك َ بْر

َ
رِ اللهم ق

ِّ
ط
َ
ه ع ير

َ
ل
َ
 ع

ر
مر وَبَارِك

ِّ
للهم صَلِّ وَسَل

َ
لِيمٍ. ا سر

َ
ةٍ وَت

َ
مِنر صَلَ    
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Keempat, srakalan62 yang berisi pujian-pujian dan diakhiri do’a. Keutamaan 

membaca Al-Barzanji menurut masyarakat Desa Lambangan adalah bagi yang 

membacanya akan dimudahkan segala urusannya, dan orang yang membacanya akan 

mendapat ridho Allah SWT.63 

4. Tradisi Rewang 

Manusia merupakan makhluk yang tidak akan bisa hidup sendiri atau biasa 

disebut dengan makhluk sosial. Manusia perlu untuk saling berinteraksi dengan cara  

bersosialisasi untuk membangun sebuah komunikasi, dan bekerja sama sehingga 

dapat terbentuk sebuah masyarakat. Interaksi sosial merupakan kunci utama dalam 

kehidupan bermasyarakat. Interaksi sosial ini dapat berupa aktivitas tolong-

menolong, gotong royong dan saling bantu membantu untuk mempererat tali 

persaudaraan yang akan membentuk solidaritas. Solidaritas dapat diartikan sebagai 

kekompakan, kebersamaan, empati, simpati.64 

Kebudayaan merupakan suatu keseluruhan yang kompleks dan mencakup 

pengetahuan, kepercayaan, seni moral, hukum adat istiadat yang diperoleh dan 

dihasilkan manusia sebagai anggota masyarakat. Dalam suatu kebudayaan satu 

dengan lainnya akan sangat tergantung kepada sesamanya, usaha untuk memelihara 

hubungan baik dengan tetangga dan sesamanya merupakan suatu kewajiban yang 

dianggap sangat penting dalam kebudayaan di masyarakat.65 

Jawa merupakan salah satu wilayah yang masih kental dengan budayanya, 

masyarakat Jawa sendiri identik dengan kebersamaan dan solidaritasnya. Masyarakat 

Jawa umumnya sangat menjunjung tinggi kebersamaan dan rasa hormat, 

kebersamaan ini dapat dilihat dalam bentuk kerja bakti, sambatan, gotong royong, 

jagongan66 dan rewang. Salah satu kebudayaan dan tradisi yang sampai sekarang 

masih dilestarikan yaitu budaya “Rewang” 
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64 Widiyanti. 2018. Pola Resiprositas Sosial Rewang pada Masyarakat Desa Bojonegoro Kedu 

Temanggung”. 
65 Sri Puspa Dewi. “Tradisi Rewang dalam Adat Perkawinan Komunitas Jawa di Desa Petapahan Jaya 
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Desa Lambangan merupakan desa yang menjadi perbatasan antara kabupaten 

Kudus dan kabupaten Purwodadi. Di Desa Lambangan masyarakat masih sangat 

menjunjung tinggi nilai-nilai kebudayaan dan tradisi yang ada dan sampai sekarang 

masih dilestarikan. Rewang merupakan salah satu tradisi yang tidak bisa ditinggalkan 

oleh masyarakat di Desa Lambangan. Berasal dari kata “rewang” yang berarti 

membantu atau tetulung. Kegiatan ini merupakan wujud keharmonisan dalam 

kekerabatan antar masyarakat satu dengan masyarakat lain dan merupakan perilaku 

kesadaran sosial dalam bentuk bantuan terhadap orang lain, dan juga untuk menjaga 

komunikasi dalam bermasyarakat.
67

 

Tradisi rewang merupakan budaya yang secara turun temurun dilestarikan oleh 

masyarakat Desa Lambangan dan sudah menjadi budaya sebagai kegiatan tolong menolong 

dalam masyarakat. Tradisi rewang merupakan kegiatan membantu tetangga yang sedang 

hajatan, seperti hajatan nikahan, khitan, lahiran, dll. Dalam tradisi rewang terdapat 

kewajiban memberi, menerima, dan mengembalikan bersama pemberian dalam bentuk yang 

sama atau berbeda.68 

 

Misal ada suatu upacara pernikahan, pihak penyelenggara hajat atau acara akan 

meminta bantuan tenaga, dan waktu untuk membantu memasak, mempersiapkan hal-hal 

dalam acara.69 Dalam hal ini, keluarga yang membantu dapat mengharapkan balas jasa yang 

sepadan dikemudian hari. Dalam kegiatan ini kewajiban untuk balas budi adalah hal yang 

paling utama dan merupakan prinsip moral untuk mempertahankan hubungan agar tetap 

harmonis. Dalam proses penyelenggaraan rewang, tuan rumah atau penyelenggara akan 

mengundang banyak orang mulai dari keluarga, saudara, tetangga, kerabat teman dan orang-
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orang yang mereka kenal untuk menghadiri acara hajatan tersebut. Dengan mengundang 

banyak orang diharapkan kegiatan ini akan semakin ringan pekerjaan yang akan dilakukan. 

Kegiatan ini sangat digemari oleh masyarakat Desa Lambangan. Hal ini dikarenakan mereka 

dapat berkumpul bersama untuk saling membantu sang pemilik hajat dan dapat berbincang-

bincang untuk mempererat tali silaturahmi.70 

Tidak hanya mempererat tali silaturahmi, tradisi rewang juga memiliki nilai yang 

ekonomis serta praktis. Melalui tradisi rewang, masyarakat dapat menyelesaikan pekerjaan 

dengan cepat, ringan serta sangat menghemat pengeluaran dari pihak keluarga yang 

melaksanakan acara hajatan dari sisi ekonomis serta dapat mempererat tali silaturahmi. 

5. Tradisi Nyiwer71 

  Kebudayaan Jawa merupakan sistem yang menjadi pedoman perilaku masyarakat 

Jawa. Hal ini dikarenakan budaya Jawa memiliki kearifan lokal yang berfungsi sebagai 

pendorong kuat dalam kehidupan masyarakat Jawa.72 Suku Jawa merupakan suku paling 

banyak penduduk di Indonesia. Suku Jawa merupakan cerminan bahwa suku tersebut masih 

sangat kental dengan budaya dan tradisi sehingga masyarakat Jawa masih melestarikannya. 

Banyak sekali kebiasaan atau tradisi yang masih dilestarikan sampai saat ini. Manusia dan 

budaya memang saling mempengaruhi, baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Pengaruh tersebut dimungkinkan karena kebudayaan merupakan produk dari manusia. 

Namun, di sisi lain keanekaragaman budaya merupakan ancaman besar dan menakutkan bagi 

pelaku juga lingkungan sekitarnya, bahkan tidak hanya individu, kelompok juga bagi 

bangsanya. Untuk itu lapisan masyarakat maupun komunitas dan individu memiliki peran 

penting dalam melestarikan budaya.73 

  Tradisi atau biasa yang disebut adat istiadat merupakan suatu kegiatan yang sudah 

dilakukan sejak dulu dan sudah menjadi sebuah kebudayaan di lingkungan masyarakat.74 

Seperti halnya di daerah Kecamatan Undaan Kabupaten Kudus yaitu tepat di Desa 

Lambangan memiliki berbagai tradisi dan budaya yang masih sangat kental dan dilestarikan 
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sampai saat ini. Masyarakat Desa Lambangan sangat menghargai budaya dan tradisi yang 

sudah turun-temurun dari nenek moyang mereka zaman dulu hingga sekarang.75 

  Desa Lambangan merupakan desa yang daerahnya sangat jauh dari Kota Kudus, 

jarak antara Desa Lambangan dengan pusat Kota Kudus sekitar kurang dari 1 jam, Desa 

Lambangan juga merupakan desa perbatasan antara daerah Kabupaten Grobogan dan 

Kabupaten Kudus. Salah satu contoh tradisi yang saat ini masih dilestarikan dan dilakukan 

dan terkenal mistis di Desa Lambangan yaitu tradisi nyiwer76 desa. Nyiwer desa adalah keliling 

Desa, biasanya nyiwer desa dilakukan secara berkelompok namun di Desa Lambangan, nyiwer 

desa dilakukan oleh Modin Desa Lambangan. Modin merupakan salah satu tokoh agama dan 

perangkat desa di Desa Lambangan.77 Modin adalah pembarep yang memberikan teladan 

sekaligus pelayanan terhadap masyarakat. Tugas Modin bukan sekedar mengurus jenazah, 

talqin, membantu persiapan pernikahan Seperti kalimat pembentuknya, “Modin”, adalah 

benar-benar pemimpin agama yang memiliki fungsi penting dalam membangun ekspresi 

keberagaman masyarakat desa.78 

  Proses pelaksanaan nyiwer desa di Desa Lambangan melalui proses dan ritual, 

karena nyiwer desa adalah hal yang sakral di Desa Lambangan dan hanya dilakukan oleh 

modin Desa Lambangan. Ketika nyiwer desa modin Desa Lambangan menuju pojok desa 

untuk memulai nyiwer. Ketika ritual nyiwer desa, modin tersebut berjalan kaki dan tanpa 

menggunakan alas kaki atau sandal. Nyiwer desa dilakukan tepat jam satu setiap malam 

Jum’at Wage. Di pojok desa dibakarkan kemenyan, karena pembakaran kemenyan adalah 

salah satu adab tradisi nyiwer desa di Desa Lambangan. Tujuan pembakaran kemenyan 

dilakukan untuk mengikuti sunnah Rasulullah karena Rasulullah menyukai wewangian. 

Setelah pembakaran kemenyan modin yang sebagai tokoh agama desa lambangan 

memanjatkan do’a, dan do’a tersebut adalah ijazah yang diberikan oleh gurunya. Ketika 

seorang modin tersebut lalai, maka modin tersebut akan ditegur langsung oleh danyang atau 

leluhur dari Desa Lambangan melalui mimpi. Tujuan dilaksanakan ritual nyiwer desa yaitu 

untuk membentengi Desa Lambangan agar terhindar dari bala’ dan musibah yang akan 
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menimpa Desa Lambangan. Nyiwer desa merupakan tradisi yang dipercaya oleh masyarakat 

dan hal tersebut sudah turun temurun sejak dulu.79 

6. Tradisi Sedekah Bumi80 

Masyarakat Jawa merupakan suku bangsa terbesar di Indonesia yang 

bertempat tinggal asli di pulau Jawa. Orang/masyarakat Jawa mencerminkan bahwa 

suku tersebut masih sangat kaya budaya, atau masih mempertahankan, dan terus 

melakukannya. Bahkan hingga saat ini, banyak kegiatan adat yang diadakan secara 

rutin sebagai bentuk apresiasi dan penghormatan terhadap leluhur. Fungsi umum 

adat budaya adalah sebuah perwujudan kemampuan individu untuk beradaptasi 

secara efektif dengan alam yang luas. Hal ini dikarenakan orang/suku Jawa dikenal 

dengan masyarakat suku di indonesia yang memiliki banyak kebudayaan-kebudayaan 

yang menjadi ciri khas masyarakat suku Jawa. Baik itu kebudayan yang bersifat 

harian, bulanan, atau tahunan, yang ada di masyarakat Jawa dan selalu menjadi 

kegiatan yang sifatnya rutin di tradisi budaya Jawa. Di antara berbagai kebudayaan 

yang terdapat pada masyarakat Jawa, sangat sulit untuk secara spesifik 

mengidentifikasi dan menjelaskan sejumlah tradisi kebudayaan yang ada di 

masyarakat suku Jawa. 81 

Kebudayaan tradisi masyarakat suku Jawa yang masih ada dan masih 

dipertahankan hingga saat ini yaitu kebudayaan adat sedekah bumi yang masih setiap 

tahunnya selalu diperingati. Kebudayaan sedekah bumi adalah kebudayaan yang ada 

dan asli di masyarakat suku Jawa dan sifatnya turun temurun dari leluhur masyarakat 

suku Jawa sebelumnya.82 

Upacara adat sedekah bumi diadakan sebagai tanda penghargaan rasa sukur 

kepada Allah SWT karena telah diberikanya panen yang melimpah. Tetapi, budaya 

sedekah bumi ini belum tentu ada dan dilestarikan oleh desa-desa yang ada di tanah 

Jawa/suku Jawa. Berjalannya waktu, budaya dan ritual sedekah bumi semakin 

dilupakan oleh masyarakat suku Jawa karena seiring perkembangan zaman. Tetapi di 
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zaman yang modern ini masih ada kelompok masyarakat yang masih 

mempertahankan tradisi upacara sedekah bumi contohnya masyarakat Desa 

Lambangan, Kecamatan Undaan, Kabupaten Kudus. Upacara adat sedekah bumi 

diadakan setahun sekali oleh masyarakat Desa Lambangan dan biasanya diadakan 

setiap bulan Apit menurut penanggalan bulan Jawa. 

Mengenai asal usul dan perkembangan tradisi sedekah bumi Desa 

Lambangan, menurut sesepuh Desa Lambangan Mbah Sodik, tradisi sedekah bumi 

Desa Lambangan sudah ada sejak zaman dahulu yang turun temurun hingga saat ini 

dari leluhur masyarakat Desa Lambangan. Bahkan, ketika Mbah Sodiq masih muda 

beliau mengikuti tradisi sedekah bumi, uapacara adat ini selalu di tunggu karena 

upacara sedekah bumi ini merupakan pesta akbar masyarakat Desa Lambangan. 

Mbah Sodik menjelaskan kebudayaan sedekah bumi sebuah warisan dari leluhur yang 

harus selalu dijaga dan dipertahankan agar identitas orang jawa tidak hilang dan perlu 

diwariskan kepada anak cucu kita nanti.83 

Penjelasan yang dipaparkan di atas, dapat kita simpulkan bahwa tidak begitu 

jelas bagaimana tradisi sedekah bumi itu bermula pada masyarakat Desa Lambangan. 

Keterangan yang kami dapat dari masyarakat umum Desa Lambangan mengatakan 

bahwa budaya tersebut merupakan hasil amanah warisan yang bersifat turun temurun 

dari nenek moyang masyarakat Lambangan. Namun, tidak jelas siapa dan bagaimana 

nenek moyang masyarakat Desa Lambangan meletakkan dasar bagi tradisi sedekah 

bumi untuk selalu dilestarikan. Padahal, tradisi ini berhubungan dengan Selametan 

yang dianggap sebagai warisan leluhur. Slametan, sebuah upacara doa bersama dalam 

masyarakat Jawa, didasarkan pada kepercayaan akan adanya jiwa yang mampu 

mengganggu orang. 

Di Jawa, sedekah bumi biasanya dilakukan sebagai tanda penghargaan atas hasil 

pertanian yang diperoleh atau berlimpah dari masyarakat pertanian. Budaya sedekah bumi 

didedikasikan untuk Dewi Sri yang melambangakan dewa kesuburan yang telah memberikan 

hasil bumi atau hasil pertanian yang melimpah. Berjalannya waktu bentuk kebudayaan ini 

berubah karena pengaruhnya agama Islam di tanah Jawa, perubahan itu dapat dilihat pada 

arahnya tujuan penyembahan bukan lagi kepada Dewi Sri, melainkan kepada tuhan. Terdapat 

keunikan kebudayaan upacara sedekah bumi di desa Lambangan yaitu mengenai prosesi acara 
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  Bapak Sodiq, wawancara oleh penulis, 19 September, 2021, wawancara 1, transkip. 



sedekah bumi diberhubungan dengan ucapan terima kasih/penghargaan ke nenek moyang 

masyarakat desa Lambangan yaitu Mbah Suro Sanipah yang telah membuka dan mendirikan 

Desa Lambangan. Bentuk terima kasihnya adalah setiap kegiatan atau upacara adat atau 

selamatan selalu dilaksanakan di Punden makam Mbah Suro Sanipah yang dianggap sebagai 

makam Mbah Suro Sanipah. Budaya sedekah bumi Desa Lambangan selalu menjadi kegiatan 

rutin desa setiap satu tahun sekali dan biasanya dilaksanakan di bulan Apit hitungan bulan 

Jawa.
84 

Mbah Sodik menjelaskan, bagian terpenting dari upacara sedekah bumi adalah 

ritual selamatan di Punden Mbah Suro Sanipah yang dilakukan oleh jajaran perangkat 

pemerintahan Desa  Lambangan dan kepala desa Desa Lambangan, dan pada sore hari 

masyarakat datang ke balai desa untuk selamatan dan makan bersama. Upacara 

selanjutnya berlangsung hingga siang hari dengan hiburan berupa wayang kulit, 

kemudian dilanjutkan hingga malam hari dengan pertunjukan seni ketoprak. Mbah 

Sodik tokoh masyarakat di Desa Lambangan, berpesan kepada generasi muda untuk 

meneruskan budaya masyarakat yang diturunkan secara turun temurun. Mbah Sodik 

mengatakan dalam wawancara dengan peneliti bahwa satu hal yang harus ada dan 

tidak dapat diubah dalam cara sedekah bumi Desa Lambangan adalah ritual 

pertunjukan seni Wayang Kulit. Sementara itu, kegiatan lain, seperti kesenian 

ketoprak, hanya ditambahkan sebagai pemanis pada banyak acara dalam sedekah 

bumi. Kegiatan tersebut tidak menjadi bagian penting dari upacara sedekah bumi Desa 

Lambangan, tetapi hanya dimaksudkan untuk mempromosikan rangkaian kegiatan 

acara sedekah bumi yang diselenggarakan di Desa Lambangan.85  

Upacara kebudayan sedekah bumi memiliki tujuan yang sangat banyak, antara 

lain: Pertama, ungkapan sukur masyarakat atas kenikmatan atas hasil panen yang 

melimpah kepada Allah SWT. Kedua, dalam rangka mencari keselamatan Tuhan Yang 

Maha Esa bagi penduduk Desa Lambangan dan untuk menghindari bencana alam, 

meminta keselamatan kepada Yang Maha Kuasa untuk  jiwa dan raga. Ketiga, 

mengingatkan masyarakat luas dan khususnya masyarakat Desa Lambangan untuk 

menghormati tanah (alam) karena itu adalah sumber kehidupan. Yang keempat atau 

terakhir adalah sarana untuk membangun persaudaraan dan persatuan di antara warga 
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Desa Lambangan, sehingga acara ini dianggap sebagai hari libur bagi masyarakat desa 

Lambangan.
86

 

Sedekah bumi merupakan kebudayaan dari hasil kesepakatan dengan 

masyarakat untuk memadukan kebudayaan asli Jawa dipadukan dengan nilai-nilai 

ajaran Islam. Tidak ada masalah untuk mempertahankan tradisi sedekah bumi selama 

tujuan budaya sedekah bumi tidak melenceng dari kaidah ajaran agama. Hal itu dapat 

kita lihat dalam pelaksanaan kebudayaan sedekah bumi digelar setiap tahun oleh 

masyarakat Desa Lambangan tidak mengurangi nilai-nilai ajaran baik dalam budaya 

jawanya serta tidak menyimpang dari nilai aturan ajaran islam.
87

 

7. Tradisi Nyadran88 

 

  Indonesia merupakan negara besar yang memiliki wilayah terbentang dari 

Sabang sampai Merauke. Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) terdiri lautan 

dan rangkain pulau-pulau yang memiliki luas laut 5,9 km₂ dengan panjang garis pantai 

95,161 km, terpanjang setelah Kanada. Tanggal 13 desember 1957, Indonesia 

mendeklarasikan melalui deklarasi Djuanda. Indonesia menyatakan ke seluruh dunia, 

bahwa laut Indonesia yang meliputi laut sekitar, di antara, dan di dalam kepulauan 

Indonesia menjadi satu kesatuan NKRI dan indonesia sebagai Negara kepulaun, telah 

diakui dunia internasional melalui konvensi hukum laut PBB ke tiga, United Nation 

Convention On The Law Of Sea 1982 (UNCLOS 1982).89  Wilayah yang begitu luas 
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Ilmu Alquran Dan Tafsir (IQT) dan Fakultas Syariah Manajemen Zakat Wakaf,  
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menyebabkan keragaman etnis, budaya, dan adat-istiadat. Perbedaan di setiap 

wilayah tidak menjadikan suatu alasan untuk bersatu yang mengatas namakan 

Indonesia. Untuk memudahkan mengawasi, mengontrol, dan memberikan pelayanan.  

Diperlukan pembagian wilayah seperti Pulau, Provinsi, Kabupaten, Kecamatan dan 

Desa. 

  Desa adalah satu kesatuan wilayah yang ditempati beberapa keluarga yang 

memiliki suatu sistem pemerintahannya sendiri. Desa terbentuk dari beberapa 

keluarga yang sudah bertempat tinggal dan menetap dengan memperhatikan asal-

usul wilayah dan keadaan bahasa, adat ekonomi serta sosial budaya orang-orang 

setempat yang pada akhirnya terbentuk desa.90 Desa merupakan urutan terkecil yang 

menaungi RW (Rukun Warga) dan RT (Rukun Tetangga) yang memiliki tugas untuk 

memberikan pelayanan, mengawasi, dan mengontrol masyarakat secara langsung. 

Istilah desa biasanya hanya digunakan di daerah tertentu.  Walaupun, ketika daerah 

tidak menggunakan istilah desa mereka menggunakan istilah lain yang memiliki arti 

yang sama.  

  Adat istiadat di pedesaan banyak ditemui. Aliansi Masyarakat Adat Nusantara 

(AMAN) mencatat angka 40 sampai 50 juta masyarakat adat di seluruh kepulauan 

Indonesia. 91 Setiap daerah Indonesia memiliki ciri khas budaya dan adat-istiadat yang 

berbeda. Jika dilihat kebelakang, kebudayaan masyarakat Indonesia terwujud dengan 

suatu cara berfikir yang kompleks, termasuk perasaan dan emosi yang terlibat di 

dalamnya. Suku jawa terkenal mempunyai kekayaan simbolisasi yang 

terimplementasi dalam berbagai budayanya,  diantaranya adalah selametan atau 

upacara agama. Upacara, rangkaian kegiatan dalam hidup bermasyatarakat yang 

tindakannya terikat pada agama maupun adat istiadat dalam bentuk acara makan 

bersama yang makanannnya diberi doa sebelumnya, sebagai rasa syukur atau 

terimakasih kepada Allah SWT.  Dan memiliki tujuan memperoleh ketentraman hati 

atau mencari keselamatan dengan melaksanakan tata cara tradisi masyarakat.92 
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Seperti yang ada di Jawa tepatnya Kabupaten Kudus, Kecamatan Undaan di Desa 

Lambangan Jawa Tengah ditemukan berbagai kegiatan ziarah, sedekah bumi, 

pertunjukan wayang kulit, pentas ketoprak, barikan, dan nyadran. Hemat penyusun, 

kesempatan ini akan membahas nyadran yang menjadi salah satu tradisi di Desa 

Lambangan.  

  Nyadran, suatu cara menghormati dan memperingati roh leluhur. Dalam 

ritual Nyadran terdapat dua tahap yaitu tahap selamatan dan tahap ziarah. Pada 

tahap selamatan biasanya orang membakar sesajen baik berupa kemenyan atau 

menyajikan bunga “setaman”93 memberi sesajen, setelah itu melaksanakan  tahapan 

kedua yaitu ziarah ke makam. Di tahun 1284 yang bertepatan masa majapahit, 

kerajaan hindu-budha tradisi ini sudah dilakukan. Hingga di abad ke-13, Islam masuk 

ke Indonesia dan terjadilah akulturasi tradisi maupun budaya termasuk tradisi 

nyadran mulai diselipkan nilai-nilai agama Islam. Walisongo dengan apik 

mengakulturasikan antara budaya Jawa dan agama Islam membuat masyarakat 

menerima tradisi tersebut.94   

 

Gambar Bunga Setaman 

  Nyadran juga dilaksanakan warga Desa Lambangan tidak berbeda dengan 

tradisi yang telah dilaksanakan di kebanyakan tempat, hanya sedikit perbedaan 

seperti waktu pelaksanaan dan tempatnya. Adapun  serangkaian kegiatan yang ada di 

Lambangan berupa membersihkan makam, nyekar dan puncak acara sekaligus 

penutup diakhiri dengan selamatan yang diisi dengan pembacaan tahlil di makam. 
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Nyadran di desa Lambangan biasanya dilaksanakan saat diantara bulan Apit dan 

Besar.95 Keragaman dalam pandangan di setiap warga Desa Lambangan memberikan 

suatu kekayaan dalam akademis. 

  Menurut salah satu warga Desa Lambangan yang memiliki nama Sandzily, 

Nyadran berasal dari bahasa Sangskerta yang memiliki arti keyakinan. Masyarakat 

mempercayai bahwa ketika makam luhur mereka dibersihkan sama halnya 

membersihkan rumah leluhurnya (ditempati setelah meninggal), nyekar dalam 

masyarakat Desa Lambangan mempercayai harum bungga yang ditabur di atas 

makam akan menjadi sebuah parfum atau pewangi ruangan bagi leluhur mereka, dan 

yang terakhir untuk acara penutup warga melaksanakan selametan berdoa di makam 

dan bertawasul meminta keselamatan, menjauhkan dari bala’ supaya mendapatkan 

keberkahan dalam hidup.96  

  Menurut salah satu anggota Karang Taruna dari Desa Lambangan kegiatan 

Nyadran merupakan tradisi yang mampu memupuk sosial, harus diuri-uri 

(dihidupkan/dilestarikan)  supaya generasi penerus dapat mengenal dan tidak punah 

dimakan waktu,97 

  Beda orang beda penjelasan, begitu halnya dengan penjelasan yang diberikan 

Mbah Sodiq tokoh masyarakat Desa Lambangan yang dituakan masyarakat, bahwa 

tradisi Nyadran yang ada di Desa Lambangan diturunkan secara turun-temurun dari 

nenek moyang mereka (masyarakat Desa Lambangan). Tradisi ini diawal dengan 

mengucapkan rasa syukur dan mohon keselamatan melalui `bertawasul kepada Mbah 

Suronipah yang dipercaya memiliki nilai spiritual tinggi. Dengan  bertujuan sebagai 

ungkapan rasa syukur masyarakat Desa Lambangan kepada Tuhan yang Maha Esa. 

Atas nikmat yang telah diberikan, tradisi ini menjadi sekaligus memperingati haul 

cikal-bakal Desa Lambangan. Nyadran dilaksanakan di punden dengan memotong 

kambing.98 

  Tradisi merupakan suatu peninggalan nenek moyang seyogyanya dilestarikan 

sebagai keragaman kekayaan yang dimiliki indonesia terlebih khusus Jawa Tengah, 
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Kabupaten Kudus, Kecamatan Undaan, Desa Lambangan. Tradisi Nyadran 

dilaksanakan di beberapa daerah, akan tetapi cara pelaksanaanya banyak sedikitnya 

terdapat perbedaan.   

8. Tradisi Jiduran99 

 
 

  Jiduran merupakan suatu tradisi yang kini masih melekat di Desa Lambangan. 

Tradisi ini dilakukan ketika ada acara Maulid Nabi. Namun pada zaman dahulu,  Jiduran 

dilakukan pada malam hari sekitar pukul  10 malam. Dalam pelaksanaannya, Jiduran 

dilakukan pada malam hari yang diiringi dengan alat musik terbang papat serta melantunkan 

sholawat. Beberapa daerah melakukan tradisi Jiduran Ini dengan cara yang berbeda-beda, ada 

yang di beberapa daerah melakukan Jiduran di Masjid dan ada pula yang melakukan dengan 

berjalan keliling desa. Selain itu,  Jiduran menumbuhkan rasa solidaritas juga sebagai wadah 

silaturahmi masyarakat agar lebih rapat dalam menjalani tali persaudaraan karena tidak semua 

orang bisa bertemu dan berkumpul di setiap waktu.
100

 

  Jiduran telah dilakukan sebagai tradisi turun-temurun pada zaman dahulu. Jiduran 

memiliki makna untuk memperluas ajaran agama pada zaman terdahulu yang sangat indah di 

dengar di setiap ketukannya. Jiduran ini umumnya dilakukan sebulan sekali ketika jatuh di hari 

Jum'at Wage101
. Kegiatan Jiduran ini dihadiri oleh sesepuh desa dan para ulama desa setempat. 

Jiduran ini dilakukan saat menjelang malam hari. Hal ini tentunya memicu para pemuda untuk 

antusias dalam mengikuti kegiatan Jiduran agar semakin luas wawasannya dalam mengetahui 

tradisi di desanya. 

  Di Desa Lambangan sendiri, Jiduran adalah sebutan lain dari terbang papat, 

masyarakat Desa Lambangan mengenal terbang papat dengan sebutan Jiduran, sama halnya 

dengan terbang papat yang ada di Menara Kudus. Terbang papat merupakan budaya asli 

Kudus yang digagas oleh para wali dan ulama Jawa. Masyarakat Desa Lambangan 
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menyebutnya Jiduran Diambil dari salah satu nama alat terbang papat yaitu Jidur (bass), 

masyarakat Desa Lambangan lebih akrab dengan nama Jiduran daripada terbang papat. Di era 

perkembangan zaman, Jiduran mengalami kekosongan generasi. Jiduran dianggap sebelah 

mata oleh mayoritas generasi muda saat ini. Jiduran dianggap hal yang sudah kuno dan 

membosankan, IPNU Ranting Lambangan masa khidmat 2016-2018 pernah mencoba 

terobosan baru untuk membangun kembali eksistensi102Jiduran agar diminati generasi saat ini. 

Namun hal itu belum bisa terwujud, kendala utamanya sulitnya mempelajari Jiduran Di Desa 

Lambangan, sekilas Jiduran sama dengan terbang papat yang ada di daerah lain, yang 

menjadikannya beda dari yang lain irama dan lagu dalam Jiduran, masih menggunakan pakem 

langgam jawa103
, baik dalam irama, birama dan nadanya. tentu saja membuat generasi saat ini 

susah untuk mempelajarinya.
104

 

  Pementasan Jiduran di Desa Lambangan identik dengan perayaan, mulai dari 

perayaan pribadi masyarakat sampai upacara adat desa. Untuk acara pribadi masyarakat antara 

lain selamatan, puputan, sunatan, pasihan, pengiring besan, nazar dan lain sebagainya. 

Sedangkan adat desa meliputi malam tirakatan 17 agustusan, maulid nabi, setiap malam jum'at 

wage di balai desa, setiap malam jumat dan malam senin di serambi Masjid, arak-arakan, dan 

masih banyak acara yang lainnya.
105 

9. Tradisi Kenthonga 

  Kenthongan merupakan alat yang menghasilkan bunyi-bunyian yang 

terbuat dari bambu atau kayu berongga, dibunyikan untuk menyatakan tanda waktu, 

tanda bahaya, atau mengumpulkan massa. Nama lain untuk kentongan adalah 

thethekan.
106

 Umumnya, kenthongan memiliki tingkatan berdasarkan bunyi yang 

dihasilkan dan ukuran. Ukuran diameter kenthongan berkisar antara 40 cm dan 

tingginya 1 sampai 2 meter. Kenthongan dengan bunyi paling keras dan berukuran 

paling besar biasanya dipasang di balai desa. Kemudian kenthongan yang berukuran 

lebih kecil dipasang di rumah-rumah warga. Selain berfungsi sebagai pemberi tanda, 

kenthongan juga digunakan dalam kegiatan kesenian, salah satunya adalah 

kethoprak.
107

 Berikut arti dari bunyi pukulan kenthongan. 
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 Kenthongan merupakan alat yang menghasilkan bunyi-bunyian yang terbuat 

dari bambu atau kayu berongga, dibunyikan untuk menyatakan tanda waktu, tanda 

bahaya, atau mengumpulkan massa. Nama lain untuk kentongan adalah thethekan.
108

 

Umumnya, kenthongan memiliki tingkatan berdasarkan bunyi yang dihasilkan dan 

ukuran. Ukuran diameter kenthongan berkisar antara 40 cm dan tingginya 1 sampai 

2 meter. Kenthongan dengan bunyi paling keras dan berukuran paling besar biasanya 

dipasang di balai desa. Kemudian kenthongan yang berukuran lebih kecil dipasang 

di rumah-rumah warga. Selain berfungsi sebagai pemberi tanda, kenthongan juga 

digunakan dalam kegiatan kesenian, salah satunya adalah kethoprak.
109

 Berikut arti 

dari bunyi pukulan kenthongan. 

 Saat Kentongan dipukul 1-1-1 = tanda adanya berita lelayu atau pembunuhan. 

Kentongan dipukul 2-2-2 = tanda adanya pencurian barang/ perampokan emas/  

menangkap pencuri. Kentongan dipukul 3-3-3 = tanda adanya kebakaran (bencana 

alam). Kentongan dipukul 4-4-4 = tanda adanya banjir (bencana alam). Kentongan 

dipukul 5-5-5 = tanda adanya pencurian ternak. Kentongan dipukul 1-7-1-7-1-7 (satu 

kali, jeda, tujuh kali berulang, jeda, satu kali, jeda, tujuh kali berulang dst) atau ada 

juga yang 6 kali berulang hingga 1 kali pukulan terus menerus setiap 1 jam = berarti 

situasi aman terkendali.
110

 Jenis dan arti pukulannya memiliki beberapa sandi 

kentongan yaitu doro muluk
111

, titir
112

, kenthong sepisan
113

 dan sambang
114
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  Thethekan merupakan istilah kenthongan dalam tradisi di Jawa. 
109

  Kethoprak adalah sejenis pentas drama tradisional yang diyakini berasal dari Surakarta. 
110

  Wawancara dari Pemuda Desa Lambangan. 
111

  Doro muluk yang berarti burung dara terbang. Terbang yang dimaksud adalah terbang yang terbang 

tegak ke atas. Kentongan doro muluk ada dua jenis yaitu doro muluk dua kali dan doro mulu tiga kali. Doro 

muluk dua kali jika yang meninggal masih anak-anak dan doro muluk tiga kali untuk yang meninggal orang 

dewasa.  
112

  Titir merupakan bunyi lesung (beduk, canang, kentungan,dsb) yang dipukul dengan gencar sebagai 

tanda bahaya dsb. 
113

  Kenthongan yang dipukul hanya sekali. 
114

  Sambang merupakan  istilah dalam bahasa Jawa-Indonesia yang berarti ronda atau jaga malam. 



 Begitupun dengan pernyataan salah satu pemuda Desa Lambangan tentang 

kentongan yang ada di Balai Desa Lambangan yakni, dari apa makna kentongan 

tersebut, berasal dari mana kentongan tersebut dan lain sebagainya. “ Kentongan 

yang ada di depan pintu balai desa ada sejak zaman dahulu kala ketika masih era 

kerajaan, kentongan alat komunikasi sebagai panggilan kepada masyarakat, setiap 

ketukan memiliki arti tersendiri dan juga sebagai penyampai informasi sebelum 

adanya teknologi seperti saat ini “ .
115
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  Wawancara dari Pemuda Desa Lambangan 
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